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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

        Saklar adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk memutuskan rangkaian listrik, atau untuk menghubungkannya. Jadi saklar pada dasarnya adalah alat penyambung atau pemutus aliran listrik. Selain untuk jaringan listrik arus kuat, saklar berbentuk kecil juga dipakai untuk alat komponen elektronika arus lemah.


Secara sederhana, saklar terdiri dari dua bilah logam yang menempel pada suatu rangkaian, dan bisa terhubung atau terpisah sesuai dengan keadaan sambung (on) atau putus (off) dalam rangkaian itu. Material kontak sambungan umumnya dipilih agar supaya tahan terhadap korosi. Kalau logam yang dipakai terbuat dari bahan oksida biasa, maka saklar akan sering tidak bekerja. Untuk mengurangi efek korosi ini, paling tidak logam kontaknya harus disepuh dengan logam anti korosi dan anti karat.
        Pensaklaran dengan memanfaatkan teknologi elektronika semakin bervariasi, banyak sekali ditawarkan berbagai macam alat pensaklaran yang mampu dioperasikan secara efektif dan dibuat oleh manusia, termasuk di dalam bidang pensaklaran  dengan menggunakan remote yang berfungsi sebagai kendali jarak jauh. Pada umumnya bentuk saklar  yang ada adalah dengan berbentuk sebuah tombol atau yang biasa disebut saklar mekanik, dimana saklar tersebut berfungsi sebagai penghubung kontak antara posisi ON dan OFF. Pada awalnya pensaklaran dioperasikan secara manual seperti contoh-contoh tersebut, tetapi sekarang mulai diciptakan alat peranti saklar yang dapat dikendalikan dari jarak jauh tanpa kita harus mendekati peranti tersebut untuk menyalakan atau mematikan saklar tersebut, dengan peralatan yang dioperasikan secara jarak jauh yang pertama kali merespon sensor dari remote sony adalah penerima sinyal inframerah, adapun saklar yang akan dikendalikan dengan menggunakan remote kali ini adalah berupa  saklar elektrik (Relay). Dengan latar belakang tersebut dan dengan memanfaatkan teknologi elektronis secara mikro maka penulis mencoba membuat suatu aplikasi saklar dengan menggunakan remote sony dengan berbasiskan mikrokontroler .
         
Dengan memanfaatkan teknologi elektronika yang telah terintegrasi dalam sebuah chips tersebut, maka dibuatlah suatu alat pensaklaran “Pengendali saklar dengan menggunakan remote” untuk membuat suatu aplikasi peralatan pensaklaran dan remote yang akan mengatur serangkaian alat sehingga dapat menentukan output mana yang tersaklar atau dengan kata lain output berupa ON dan OFF. Peralatan ini diharapkan akan dapat memberikan kemudahan bagi kita dalam mengaktifkan atau me-nonaktifkan serangkaian perangkat yang dapat disaklar.
1.2    Maksud
            Maksud yang dapat dicapai dalam perancangan Sistem pengendali saklar dengan menggunakan remote ini adalah pembaca dapat mengetahui dan menerapkan penggunaan alat pensaklaran dengan menggunakan remote sony ini yang didalamnya terdapat mikrokontroler AT89C2051 sebagai penerjemah dan memproses sebelum terjadinya output, sehingga dapat mempermudah dalam pengoperasian alat tersebut tanpa si pengguna harus menyentuh saklar tersebut didalam pengoperasianya.
1.3    Tujuan 


Penulisan ini bertujuan untuk :

1. Untuk mempermudah kita dalam melakukan pekerjaan menghidupkan dan mematikan saklar tanpa melakukan kontak langsung dengan saklar tersebut.
2. Mengembangkan fungsi inframerah dalam kehidupan kita sehari-hari, sehingga hasilnya dapat berupa pengendalian saklar dari jarak jauh. 

3. Mempermudah pekerjaan rumah tangga atau perusahaan dalam aktifitas sehari-hari.
4. Dapat mengaplikasikan fungsi mikrokontroler ke berbagai macam fungsi, salah satunya yaitu pengendalian saklar dengan menggunakan remote sony ini.

1.4 Batasan Masalah
Alat pensaklaran dengan menggunakan remote ini dibatasi pada:

Hanya menjalankan proses pengendalian saklar – saklar elektronik. Kita bisa menghidup-matikan peralatan listrik dari jarak jauh hanya dengan menggunakan remote bermerk sony dan bertipe RM-849S. Pensaklaran dengan menggunakan remote ini menjadi alat pensaklaran non mekanik alternatif, dan alat ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan seterusnya.
Prinsip kerja sistem mikrokontroler untuk mengendalikan output yang dikendalikan oleh mikrokontroler AT89C2051 yang setiap waktu menerima data dari remote. Remote mengirimkan data sesuai dengan tombol yang ditekan. Data yang dikirim adalah data serial dengan format tertentu dan di modulasi dengan sinyal carrier 40 KHz. Data termodulasi ini  diterima oleh modul IR sehingga didapat data asli. Data kemudian dibaca oleh mikrokontroler AT89C2051 dan digunakan untuk menyambung atau memutus kontak, Dalam hal ini remote yang kami gunakan adalah jenis remote yang diproduksi oleh perusahaan sony RM-849S.

Pada pengendalian melalui remote kontrol inframerah, pemeriksaan status tidak lagi dilakukan. Hal ini disebabkan karena pengendalian melalui inframerah hanya dapat dilakukan pada satu ruangan saja (tidak dapat menembus ke ruangan lain) sehingga pengguna dapat langsung melihat status peralatan yang dikendalikan
1.5    Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan, karya tulis ini telah disusun menjadi beberapa sub bab yang terangkum dalam 5 bab. Adapun  sistematikanya adalah sebagai berikut :
BAB I

PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang masalah, permasalahan dan batasan masalah, tujuan penulisan serta membahas sistematika penulisan naskah.
BAB II

LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan mengenai Tinjauan Umum, Prinsip Kerja Pensaklaran Dengan Menggunakan Remote, Mikrokontroler AT89C2051, sebagai pendukung perancangan perangkat keras, Penjelasan tentang sensor infra merah, dan juga penjelasan tentang remote sony.
BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN
Didalam Bab ini akan dibahas mengenai system pendukung, perangkat keras (tinjauan hardware), perangkat lunak (tinjauan software), relasi antar kedua system, rancangan system yang akan dibuat mengenai pengendali saklar dengan menggunakan remote secara menyeluruh dan pengoperasiannya, Algoritma flow chart (structured).
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Memberikan penjelasan mengenai spesifikasi perangkat keras,dimana tombol pada remote ditekan kemudian signal diterima oleh IR kemudian diproses oleh Microcontroler AT89C2051 dan hasilnya akan mengaktifkan atau menonaktifkan output yang di alamatkan.
BAB V

PENUTUP

Berisi kesimpulan yang diambil dari hasil perancangan baik hardware maupun software juga disertakan saran-saran yang sekiranya dapat memberikan kesempurnaan terhadap penyusunan tugas akhir ini.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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